BAB |1

KONSEP UMUM AWAL WAKTU SALAT

A. Pengertian Salat
Salat secara bahasa berasal dari Rata- 1= - L= yang berarti

do’a! Sebagaimana terdapat dalam QS. at-Taalyah103 :

COAEO8O J20eN=CEASEO NS RODD
2B &08.er<d 40> =¢0 JEDARORNLVp+ DD &
OQRNO B 7ERNOREIN SN =800 o O&ZH
LR Y Yo O I+ ERR el 51
EDECRES KHORNHON AN OAR + Lo -9
Artinya : Ambilah zakat dari harta mereka, guna rbemihkan dan
menyucikan mereka dan berdoalah untuk mereka. §gsbnya
doa kamu itu (menumbuhkan) ketentraman jiwa bagrekse
Alla)r21 Maha Mendengar, Maha Mengetahui. (QS. at-ahudyat
103

Selain itu, salat juga sering diartikan sebagainatdari Allah Swt
dan juga berarti memohon ampun. Sebagaimana yadgpts dalam QS.al-

Ahzab ayat 56 :

D€ IXIZZ O OME¢L €0 A F oI O N
LG ECROC wa > OEs¢R ¢HA-HBEORO
&0EN A A Lo ¢ O&e@08% 060
NOvONEH®R B-Ao-dHBO BURGOL -0
ENY.F o COONEHC Olx B 1<CON.&SHA=RED

Artinya: Sesungguhnya Allah dan Malaikat-MalaikataNBersalawat untuk
Nabi. Hai orang-orang yang beriman, bersalawatlamwk untuk

! Ahmad Warson MunawirAl-Munawir kamus Arab-Indonesi&urabaya: Pustaka
Progresif, cet. 2, 1997, him. 792

2 Departemen Agama Republik Indonesi#Quran Dan TerjemahnyaBandung:
Diponegoro, 2008, him. 162

21
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Nabi dan ucapkanlah salam penghormatan kepada®@@. Al-
Ahzab : 56§

Secara istilahsyara’ (jJumhur ulama) salat berarti ucapan dan
perbuatan yang diawali dengan takbiratulinram dekhiri dengan salam
sesuai dengan syarat-syarat tertentu, sebagianamadmafi mendefinisikan
salat sebagai rangkaian rukun yang dikhususkan zdan yang ditetapkan
dengan syarat-syarat tertentu dalam waktu yand tditetapkan pula. Sebagian
ulama Hambali memberikan pengertian lain bahwat salalah nama untuk sebuah
aktivitas yang terdiri dari rangkaian rukuk danustj

Salat memiliki kedudukan yang urgen dalam agan@am3lkarena
salat merupakan salah satu rukun 1Slgang harus ditegakkan sesuai dengan
waktu-waktunya, kecuali ketika dalam keadaan khudas tidak aman,
sehingga dalam hal ini segala hal yang berkaitamgale salat juga harus

diketahui. Sebagaimana terdapat dalam ayat benkut

BOF0REO D WwWa de OR€ET 0oL St QO RI¢o
s&rTOOOON L Afa ke BHORBIENOa g 0o
JEDENEUARCRY O «¢R S0 S-xOUR>>L 60
J2 €I AOPC o F Gt @< o gl
O ND BOFO0REOOWwWa d- BI-OCOON A0
(7] 2L 1N (% 3 ZeyatriRa BO050REO O wa 3

* Ibid, him. 340

* Fadlolan Musyaffa’ Mu'thi,Salat Di Pesawat Dan Angkag&tudi Komperatif
Antar Mazhab Fikih)Semarang : Syauqi Press, 2007, him. 25

® Diantara hal-hal yang menunjukan tingkat urgemsi Bedudukannya yang agung
adalah sebagai berikut: Salat merupakan tiang agamiagga dalam hal ini agama tidak dapat
berdiri tegak tanpanya, salat merupakan amal yangma kali dihisab pada hari Kiamat kelak,
salat merupakan amalan agama yang paling teraldaingh dan sebagainya. Lihat, M.Abdul
Ghoffar, Ensiklopedi Sholat menurut al-Quran dan Sunnaakarta: Pustaka Imam Asy-Syafi'i,
2008, cet. 2, him. 171-173

® Salat termasuk rukun Islam yang paling utama aletiehlimat syahadat. Salat juga
merupakan ibadah yang paling baik dan sempurnairSal salat juga tersusun dari berbagai jenis
ibadah seperti zikir kepada Allah, membaca al-Qurajud, berdo’a, tasbih, dll. Lihat, Saleh al-
Fauzanal-Mulakhasul Fikihi,diterjemahkan oleh Abdul Hayyie, dkkikih Sehari-hari,Jakarta:
Gema Insani Press, 2008m. 58
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o %2 @ (O @ T, @D FNLIE W € R N7 OO
D EFHF oz exA=>AJA0OY

Artinya : Maka apabila kamu telah menyelesaikaat§alu), ingatlah Allah di
waktu berdiri, di waktu duduk dan di waktu berbgrilKemudian
apabila kamu telah merasa aman, Maka dirikanlalat sal
(sebagaimana biasa). Sesungguhnya salat itu ad@adhu yang
ditentukan waktunya atas orang-orang yang berin{(®s. an-
Nisa’:103Y

Ayat tersebut menganjurkan kepada kita untuk malsddsan salat
sesuai dengan waktu-waktu yang telah ditentukanemfeaan waktu tersebut
adalah pembatasan terhadap waktu. Allah telah nbhekeem waktu untuk
salat, artinya Allah telah menentukan batas-bataktwv tertentu untuk
dilaksanakan salat di dalamn¥/&llama fikih sepakat bahwa waktu salat fardu
itu telah ditentukan dengan jelas oleh al-Qur’an Hadis Rasulullah, bahkan
hampir seluruh kitab fikih ada bab khusus yang meamrhkan tentang
mawagit as-salat

Islam menempatkan salat dalam tingkatan yang tindan
merupakan ukuran kualitas keimanan seseorang, ggghidapat dikatakan
bahwa meskipun ia telah membaca syahadat danigik tmenjalankan salat

maka ia bukan termasuk orang Islam. Kewajiban matdemn salat

berdasarkan ketetapan agama dan tidak memilikiaemyiuk dianalisa lagi.

B. Dasar Hukum Serta Kajian Tafsir Para Ulama Tentang Waktu Salat

" Depertemen Agama Republik IndonesiaQuran Dan Terjemahnyap.cit, him.
76

8 Abdul Hayyie,Fikih Sehari-harj op.cit.,him.66

® Muhammad Jawad Mughniyal-Fikih ‘ala Madzahib al-Khamsahyiasykur A.B
et al, Terj: Fikih Lima Mazhab"Jakarta : Penerbit Lentera, Cet.ke- VI, 2007 hlin. 7
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Sebagaimana telah dijelaskan di atas bahwasanyat sah salat
adalah melaksanakannya berdasarkan waktu-waktu telap ditetapkan.
Waktu-waktu tersebut telah ditetapkan oleh AllaHane al-Qur'an yang
kemudian Rasulullah memperjelas melalui hadis-mgdis
1. Dasar Hukum Dalam Al-Qur’an diantaranya :

a. Surat an-Nia:103
(§ 1R STl NTORY ) YRR | MOV OSCE
BHXOROOENOs o+ ROFORHO O Wwa I
FZOURDD OO TOOOON L A Lo I
GO0 g MESZNWEWURCRY 1 on=¢K €
BUCO0N A8 F2 @IS QL RNIOTC o
OQRNO g mOg0mEd0 Owa 3
OE-OK & ¢ LAXIG BOgAOmEHO O wa S
6 @O OFT X @D @V CQ AR+ OB S
D EFEHF oz xA=>AJA0OY

Artinya : Maka apabila kamu telah menyelesaikaat§alu), ingatlah
Allah di waktu berdiri, diwaktu duduk dan di waktu
berbaring. Kemudian apabila kamu telah merasa aman.
Maka dirikanlah salat itu (sebagaimana biasa).
Sesungguhnya salat itu adalah fardhu yang telamtditan
waktunya atas orang-orang beriman. (Qs. a@Nig3)"°

Dalam Tafsiral-Misbah,™ ( b3 W ) kitzban maugitan
diartikan sebagai salat merupakan kewajiban yatgktiberubah,
selalu harus dilaksanakan dan tidak pernah gugir s#bab apapun.
Hal ini dipertegas oleh Tafsir Mandaibahwa sesungguhnya salat
itu telah diatur waktunya oleh Allah SWT.UX berarti wajib
muakkadahyang telah ditetapkan waktunyaldiihil Maffudz G

disini menunjukkan arti sudah ditentukan batasaadaam waktunya.

9 Departemen Agama Republik IndonesikQuran Dan Terjemahnyap.cit, him.
76

' M.Quraisy SyihabTafsir Al-Misbah Jakarta: Lentera Hati, vol. 2, 2005, him. 570

12 Rasyid RidhoTafsir Manaar Dar Al Ma'rifah: Beirut, him. 383
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Dilanjutkan dengan Tafsir Ibnu Katsit,bahwa firman
Allah Ta’ala “Sesungguhnya salat itu merupakan kewajiban yang
ditentukan waktunya bagi kaum mukmigakni difardukan dan
ditentukan waktunya seperti ibadah haji, jika wakalat pertama
habis maka salat yang kedua tidak lagi sebagai gaiftama, namun
ia milik salat berikutnya. Oleh karena itu, orangng kehabisan
waktu salat, kemudian melaksanakannya di waktu, laaka
sesungguhnya dia telah melakukan dosa besar. Randain
mengatakan, silih berganti jika yang satu tenggelaaka yang lain
muncul artinya jika suatu waktu berlalu, maka mumnaktu yang
lain.

Sedangkan, az-Zamakhsyariy mengatakan bahwa
seseorang tidak boleh mengakhirkan waktu dan mesmaem
waktu salat seenaknya baik dalam keadaan aman tatau*
Penggunaan lafaz Kanat” menunjukan kenudiwamahan
(continuitad suatu perkara, maksudnya ketetapan waktu satat ta
akan berubah sebagaimana dikatakan oleh al-HugaiAldu Al'lzz
Hamdaniy*.Selain itu penetapan waktu tersebut juga bertugggr

orang mukmin selalu ingat kepad®@abbnya di dalam berbagai

13 Muhammad nasib Ar-Rifa’iTafsir Ibnu Katsir,jilid 3. Gema Insani:Jakarta,
him.292

% Lihat Az ZamakhsyariyTafsir AL KhasyafBeirut : Daar Al Fikr, 1997, juz I,
him.240

'3 Al Husain bin Abu Al ‘Izz Al Hamadaniy,Al gharib fi I'rab Al Qur'an Qatar :
Daar Ats Tsaqafah, juz I, him. 778
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waktu sehingga kelengahan tidak membawanya patiaigten yang
tidak sesuai dengan ajaran Isl&m.

Berdasarkan tafsiran-tafsiran di atas, maka kedanpu
yang dapat diambil dari ayat ini adalah salat hatilsksanakan
berdasarkan waktu yang telah ditentukan oleh dalil- baik al-

Qur'an maupun hadis.

b. Surat al-Rum ayat 17-18

*xv 0.0 * o S BITOH+AZO O
A RICOD s ¢xv O BOT A0 FOD
ORx OO+ wa I R €0 DY
VY IAOF B €0 QTOEOAORIOO00wa
¢xviomeéea s RO OROT

AR ¢HORONY 2D =

Artinya : Maka bertasbilah kepada Allah di wakturka berada di
petang dan waktu kamu berada di waktu subuh. Dgi ba
Nyalah segala puji di langit dan di bumi dan di tweakamu
berada pada petang hari dan di waktu kamu beradaldu
Zuhur. (QS. Ar-Ruum : 17-18)

Ulama memahami ayat di atas sebagai isyarat tentang

waktu-waktu salat yang dimulai dengan salat Asar Magrib yang
ditunjukkan oleh katays< yaitu saat Matahari baru saja akan
terbenam dan atau saat sesaat Matahari telah éenbéalu disusul
dengan salat Subuh yang ditunjukkan oleh Katax< kemudian

salat Isya yang ditunjukkan oleh katsic dan salat Zuhur yang

ditunjukkan s, Bagi yang memahami ayat di atas berbicara

6 Ahmad Musthafa al-Maraghi,afsir al-Maraghij Beirut : Darul Fikri, 1986, Jil.5,
him.239
" Departemen Agama)-Quran Dan Terjemahnyap.cit, him. 324
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tentang salat maka katubhana Allahmereka pahami dalam arti
perintah melaksanakan salat, karena tasbih danupemy serta

tahmid merupakan salah satu bagian salat.

Adh-Dhahak dan Said bin Jubair berkata, yang dinchks
dengan tasbhih dalam ayat ini adalah salat lima wvakthina
tumgina’ berarti waktu salat Asar,hina tushbilin” adalah salat
Subuh, Wa asyiy” diartikan sebagai bahagian malam, yaitu salat
waktu Magrib dan Isya, Hna tudzhirn” diartikan sebagai salat
Zuhur?°

Dari beberapa penafsiran ayat-ayat tentang awatuwak
salat tersebut, maka para ulama sepakat bahwa gakitl terdiri
dari 5 waktu salat yaitu, Zuhur, Asar, Magrib, Isgtan Subuh.
Meskipun sepakat bahwa waktu salat terdiri dari &tw, namun
sistem waktu salat syiah agak berbeda yaitu syikéndl dengan
sistem tiga waktunya walaupun jumlah salat yangrhkan sama
pada umumnya yaitu lima waktu satat.

c. Surat Thha:130

Z24L 2- ElGL X AN O @ Ga g eo
IXINO@EmRN=eO ¢4 07w0->060
*nIZeL =N B R J6) N.O{OO6DE
= IZ L @0 L0049 we ke FEADHDC
s e0 = s O&GGEORGAN

8 M. Quraisy SyihabTafsir Al-Misbah op.cit.,Jilid 11, him. 30

9 Muhammad nasib Ar-Rifa’iTafsir Ibnu Katsir op cit, him. 759

2 Abdul Malik Abdul Karim Amrullah, Tafsir Al-Azhar, Singapura : Pustaka
Nasional PTE LTD, jilid 7, him, 5496

2L Lihat pada Muhammad Jawad Maghniy&fkih al-lmam Ja’far ash-Shadjgluz
1, Qum: Muassasah Anshariyan li ath-Thiba’ah waNasr, Cet. VII, 2007, hal. 142-145
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Artinya : Maka sabarlah engkau (Muhamad) atas ap&y ymereka
katakan, dan bertasbilah dengan memuji Tuhanme/isab
terbit Matahari Matahari dan sebelum terbenamnya da
bertasbih pulalah pada waktu-waktu di malam hami gieda
waktu-waktu di malam hari dan pada waktu-waktuidng
hari, supaya kamu merasa senang. (Qghat130)*

Perintah untuk bertasbih dalam ayat di atas dipab&eh
para ulama sebagai perintah untuk melaksanakan gatay di
dalamnya juga terdapat bacaan tadbihalam ayat tersebut terdapat
perintah untuk melaksanakan salat dengan waktu yeatgh
ditetapkan. Waktu-waktu tersebut adalah sebag#uer

Pertama, kalimat (sebelum Matahari terbit), ayat in
mengindikasikan diperintahkannya salat Subuh vyangrdkan
“setelah fajar menyingsing dan sebelum Matahabittef* Kedua
(sebelum terbenamnya Matahari) diindikasikan unsakat Asar.
Ketiga (waktu malam hari), yaitu salat Magrib dayd. Keempat
(siang hari) yaitu salat Zuh@t.

Quraisy Shihab dalam tafsirnya menyatakan bahwa

“Qobla  Thului asy-Syamsyi” sebelum Matahari terbit

22 Departemen Agama Republik Indonesi;Quran Dan Terjemahnyaop.cit,
him.256

23 Ayat ini turun berkenaan dengan banyaknya cemqab@mghinaan dan tuduhan
yang tidak-tidak kepada Nabi oleh orang-orang yamgnolak ajaran beliau, sehingga Allah
memerintahkan kepada beliau untuk bersabar derejalu bertasbih kepada Allah yakni dengan
melaksanakan salat yang tertunag dalam ayat térdebat Muhammad nasib ar-rifaiaysiru al-
Aliyyul Qadir li ikhtisari Tafsir Ibnu KatsirRiyadh : Maktabah Ma’arif, 1989, diterjemahkaatlol
SyihabuddinRingkasan Tafsir Ibnu Katsidakarta: Gema Insani, Cet. |, 2001, jilid 3, h#%.

24 Hamka,Tafsir al-AzharSingapura: Pustaka Nasional, 1990, jilid. 5. his16}

% Syihabuddinop.cit.,him. 2580
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mengisyaratkan salat SubutwWé Qobla Ghurub” dan sebelum
terbenamnya adalah salat A8afFirman Allah tva min annail al-
lail” pada waktu-waktu malam menunjukan salat Magrib Idga,

namun sebagian ulama menafsirkan sebagai salgudapada saat
malam?’ Sedang Wa min athrafa annahdr pada penghujung-

penghujung siang adalah salat Zuhur.

2. Dasar Hukum dari Hadis, antara lain:
a. Hadis Jabir ra, yang diriwayatkan oleh Ahmad, asaladan at-
Tirmidzi :

(bl Malad 28" 4] & Sl adle g sela a i) O dilae (e e
_)\..4 u.}; )maj\ ‘_A..AS "‘d..aé eﬂ"d\sﬂ)mﬂ\ o;l; eﬁ ,U‘““‘“‘S‘ d\_) u.};).@.H\
dg;jgpg}d\é@"dméé" d\sﬂuﬂ\c;\aéd’m;wdsdla
b;l; eﬁ ds..ﬂ\ ;u\.c o oLl LA.;AS "ol ad fé" d\s& o Ll b;\; ?3 uum.ud\
Craoela ?3 —).;ﬂ\ t)au;d\ﬁ_g\—@él\ P uﬂ;);ﬁl\ L:J..As "alad ?5" Jlad );ﬂ\
cgbﬁ@;&&&)hﬁ&;)@u\éﬁ"@(ﬂ" d\ﬁﬂ)@bﬂdﬂ\
uﬂ\ogbﬁmgékohauP‘)mﬂ\émﬁ"M(ﬁ" d\ss‘)m:d\
L;mﬂ-d.m C'_ILI d\é)i-d:\ﬂ\ —ad &_IA.J u.:; guzj‘ b;l._; (»;.I ERtS d‘)...l (J \.J;‘} L:gj
Cpdd O W08 5 gadl) Liad Maliad 8" JUE las il Gas sela oLl
8 (o s Al QU g0 sais (s2e il 5 (slaaill 5 daal ol 5 ) i g (8 )
28(a) sall
Artinya : Hadis dari Jabir bin Abdullah, bahwa Naballallahu *alaihi wa

sallam didatangi Jibril 'alaihi salam. Jibril bethakepada
Beliau, “Bangkit dan kerjakanlah salat’, maka Belia

%6 M. Quraish ShihabTafsir Al-Misbah op cit, vol. 8, him. 399-400

2" Muhammad Nasib Ar Rifa’iTafsir Ibnu Katsir op cit, jilid 3, him. 1987. Surat
Thaha ayat 130 ini dilatarbelakangi ketika Nabi S®dang duduk-duduk bersama para sahabat,
beliau mengadahkan wajah ke langit melihat cahayanb lalu berkata: "Kalian melihat Tuhan
seperti aku melihat bulan ini, jika kalian sanggoengerjakan salat sebelum terbit Matahari dan
sebelum terbenam maka lakukanlah.” Lalu beliau nsrapWa sabbih bi hamdi Rabbika gabla
thulu’i asy syamsi wa qabla ghurubifigSelengkapnya baca Al Wahidfisbabun NuzulBeirut:
Dar Al Kutub Al Arabiyah, tt, him. 221

%8 Muhammad bin Ali bin Muhammad asy-syaukaseilul Author, Jilid |, Beirut: Dar al-

kitab, HIm. 435.
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mengerjakan salat Zuhur ketika Matahari sudah lexe
Kemudian ia datang lagi di waktu Asar. Jibril begk&Bangkit
dan kerjakanlah salat”, maka Beliau mengerjakaat s&sar
ketika bayangan segala sesuatu sama panjang dengan
tingginya. Kemudian ia datang lagi di waktu Magribbril
berkata, “Bangkit dan kerjakanlah salat”, maka &eli
mengerjakan salat Magrib ketika Matahari sudah getagn.
Kemudian ia datang di waktu Isya. Jibril berkaBafigkit dan
kerjakanlah salat”, maka Beliau mengerjakan salgd ketika
warna merah di langit telah hilang. Kemudian iaadgt di
waktu Subuh. Jibril berkata, “Bangkit dan kerjaledmksalat”,
maka Beliau mengerjakan salat Subuh ketika fajahteerbit,
atau dia berkata, ketika fajar telah terang. Keasohkarinya
Jibril datang lagi di waktu Zuhur. Jibril berkat&angkit dan
kerjakanlah salat’, maka Beliau mengerjakan salahuz
ketika bayangan benda sama dengan tingginya. Kemudi
datang di waktu Asar. Jibril berkata, “Bangkit darjakanlah
salat”, maka Beliau mengerjakan salat Asar ketiigahgan
benda dua kali tingginya. Kemudian ia datang ditwakagrib
sama sebagaimana kemarin. Kemudian dia datang kliuwa
Isya. Jibril berkata, “Bangkit dan kerjakanlah salmaka Nabi
mengerjakan salat Isya ketika separuh malam habsgplalu,
atau dia berkata ketika sepertiga malam telah Iberla
Kemudian ia datang di waktu fajar sudah sanganggeraibril
berkata, “Bangkit dan kerjakanlah salat”, maka &eli
mengerjakan salat Subuh. Kemudian Jibril berkdba,ahtara
dua waktu inilah waktu untuk salat.” (HR. Ahmad, sid@
Tirmidzi).

b. Hadis Abidillah bin Amr yang diriwayatkan oleh Mumsl

)@_J:&\usj»du elujus&‘ém au\d}uJu\}fcwau\muc
)m:d\&_ﬁ}j}aﬂ\)@A&d#d})&\&u&jw\&_ﬂ\)h\
;w\amdjjw\mguuﬂwm Gy Gaadll Daat A
cﬂa.\el\..o);d\&}uau.oc_uaﬂ a)..aa_ﬁ_gjjauj\}[\ M\M‘_&J\

29 (ua sl 5 ) Sl

Artinya : Dari Abdullah bin Amr, sesungguhnya N&AW bersabda :
Waktu Zuhur apabila Matahari tergelincir sampai dvay
bayang seseorang sama dengan tingginya, yaitu @&elam
belum datang waktu Asar. Waktu Asar selama Matahari
belum menguning. Waktu Magrhib selama mega merah
belum hilang. Waktu Isya sampai tengah malam. Waktu

29 Imam Muslim bin al-hajjaj al-Qusyairy an-NaisabuBhahih Muslim, Beirut : dar
al-Kitab al-ilmiyah juz II, him. 546-547
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Subuh mulai terbit fajar Matahari selama Matahaiuin
terbit.( HR. Muslim)

C. Data-Data Dalam Perhitungan Awal Waktu Salat
Dalam menetukan awal waktu salat ada beberapaddédayang
dibutuhkan yaitu :
1. Lintang Tempat
Dalam buku Ahmad Jamil disebutkan lintang adalatakja
khatulistiwg® ke kutub yang diukur melalui lingkaran kutub kaetautara
atau selatait Disebut lintang utara artinya lintang tersebutetek di
sebelah utara garis khatulistiwva dan di beri tapdsitif (+), sedangkan
lintang selatan terletak disebelah selatan garistukistiva dan diberi
tanda negatif (-). Jarak antara khatulistiwva sangaais lintang diukur
sepanjang garis meridian disebut lintang tempait latéang geografis atau
Ard al-Baladyang dalam astronomi dilambangkar(phi).>* Nilai lintang
tempat utara adalah’ - 9¢, yakni O bagi tempat (kota) yag tepat di

equator sedangkan 9tepat dititik kutub utara. Sedangkan nilai lintang

%0 Dikhayalkan di permukaan Bumi ini ada sebuahkirgn besar yang jaraknya
sama antara kutub utara dengan kutub selatan. &iagkini membagi Bumi menjadi dua bagian
yang sama, yakni Bumi bagian utara dan Bumi bagalatan. Lingkaran ini dinamakan
khatulistiwa atau Khaththul Istiwa: Dalam astronomi dikenal dengan nangguator
Selengkapnya lihat di Muhyidin Khaziimu Falak dalam Teori dan Prakiik ogyakarta: Buana
Pustaka, 2004, Cet. I, him. 41

31 Ahmad Jamil/lmu Falak (Teori dan Aplikasi) Arah Kiblat, Awalaktu, dan Awal
Tahun (Hisab Kontemporerjakarta: Amzah, 2011, Cet. Il, him.9

2 Muhyidin Khazin,llmu Falak dalam Teori dan Praktikp.cit, him. 42
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tempat selatan adalalf ®ampai -90 yakni @ adalah bagi tempat yang

tepat di equator sedangkan %®€pat berada dititik kutub selatan.

2. Bujur Tempat

Bujur adalah jarak suatu tempat ke kota Greenwidmglris
diukur melalui lingkaran meridia#i. Ke arah timur disebut bujur timur
diberi tanda (-) atauminus yang berarti negatif dan ke arah barat
dinamakan bujur barat diberi tanda (+) aflus yang berarti positit?
Jarak antara garis bujur yang melewati kota Gregims@ampai garis bujur
yang melewati suatu tempat (kota) diukur sepangqnator disebut bujur
tempat atauThulul Balad atau bujur geografis yang dalam astronomi
dilambangkan dengan(lamdg. Nilai bujur tempat adalal’8ampai 189
baik positif maupun negatif. Bujur tempat +28fan -180 bertemu di
daerah lautan Atlantik yang kemudian dijadikan gebd&aris Tanggal

Internasional (International Date Lin®).

3. Tinggi Tempat

% Dipermukaan Bumi ini dikhayalkan pula ada lingkafmgkaran besar yang
ditarik dari kutub utara sampai kutub selatan matevempat kita berada kemudian kembali ke
kutub utara lagi. Lingkaran-lingkaran ini disebhagkaran bujur atau garis bujur yang dikenal pula
dengan nambingkaran meridiarataumeridiansaja

3 Ahmad Jamil/lmu Falak (Teori dan Aplikasi) Arah Kiblat, Awalaktu, dan Awal
Tahun (Hisab Kontemporemp.cit, him. 10

% Internation Meridian Conference (IMC) menetapkahwa garis bujur Omelalui
kota Greenwich dan Garis Tanggal Internasional lmietamudera Atlantik.
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Tinggi tempat berfungsi membedakan waktu terbenam
Matahari pada suatu daerah. Tempat yang letakryh tenggi di atas
permukaan laut akan lebih awal menyaksikan Matateabit serta lebih
akhir melihat Matahari terbenam, dibandingkan dangmpat yang lebih
rendah.

4. Deklinasi Matahari

Deklinasi adalah jarak yang dibentuk lintasan Matatlengan
khatulistiwa. Deklinasi dibelahan langit bagianratdernilai positif (+),
sedangkan di bagian selatan bernilai negatif (etika Matahari melintasi
khatulistiwa deklinasinya adalaR, ®al ini terjadi sekitar tanggal 21 Maret
dan tanggal 23 Septemb&r.

Setelah Matahari melintasi khatulistiwa pada tahgdaViaret,
Matahari bergeser ke utara hingga mencapai galik btara (deklinasi
+2327') sekitar tanggal 21 Juni, kemudian kembali bsey ke arah
selatan sampai pada khatulistiwa lagi sekitar tahgg September, setelah
itu terus ke arah selatan hingga mencapai titikkbs¢latan (deklinasi
+2327") sekitar tanggal 22 Desember, kemudian kemkedirah utara
hingga mencapai khatulistiwa lagi sekitar tanggal Maret. Demikian

seterusnya perputaran yang terjdi.

5. Equation Of Time

% Slamet Hambalillmu Falak Penentuan Awal Waktu Salat dan Arah latib
Seluruh DuniaProgram Pasca Sarjana IAIN Walisongo Semaramegnaang, 2011 him.55
37 1hi
Ibid.
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Equation of Timelalam bahasa Indonesia disebut denga perata
waktu. Dalam bahasa Arab disebut dengardlilul Waqti atauTa’diluz
Zaman® Equation of Timeyaitu selisih waktu antara waktu Matahari
hakiki dengan waktu Matahari rata-rata (pertengahBalam bukunya
lImu Falak 1, Slamet Hambali mengartikagquation of timelengan selisih
waktu antara Matahari mencapai titik kulminasi atssnpai dengan
kedudukan Matahari pada pukul 12.00(waktu rata-rat®ata ini biasa
dilambangkan dengan hurefdan diperlukan dalam menghitung waktu
salat. Bertanda positif (+) jika pada saat pukulD@2Viatahari melewati
titik kulminasi atas, dan bertanda negatif (-) jigada saat pukul 12.00

Matahari belum melewati titik kulminasi atas.

Ketinggian Matahari

Ketinggian Matahari dalam bahasa Arab disebut detrgjfius
Syamglan biasanya dilambangkan dengan ndiaghight of sui. Tinggi
Matahari adalah jarak busur sepanjang lingkaraike¢rdihitung dari
ufuk sampai Matahaff Jika posisi Matahari berada di atas ufuk maka
tinggi Matahari bernilai positif (+), dan benilaiegatif jika Matahari

berada di bawah ufuk. Nilai tinggi Matahari berkiaatara ® sampai 96

% Muhyidin Khazin,llmu Falak dalam Teori dan Praktik, op. gihim. 69.
39 AdanyaEquation of Timeni disebabkan oleh lintasan Bumi yang berbentlifise

yang menyebabkan jarak Bumi dan Matahari selalwbar-ubah. Hal ini mengakibatkan
perjalanan Matahari menjadi tidak tetap, pada Baemi dekat dengan Matahari maka putaran
Matahari lebih cepat, dan pada saat Bumi jauh Matahari maka putaran Matahari nampak
lambat. Dengan demikian Matahari mencapai titiknkobsi tidak selamanya tepat jam 12.00.
Selengkapnya lihat Slamet Hambadlmu Falak Penentuan Awal Waktu Salat dan Arah &bl

Seluruh Duniaop. cit.,him.92

0 Muhyidin Khazin,llmu Falak dalam Teori dan Praktik,op. cihjm. 82
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7. Meridian Pass

Meridian Passadalah waktu pada saat Matahari tepat di titik
kulminasi atas atau tepat di meridian langit menhwaktu pertengahan,
yang menurut waktu hakiki saat itu menunjukkan tgpen 12 siang.
Untuk mendapatkaMeridian Pass bisa menggunakan rumus MP= 12-
e.41

Saat Matahari berkulminasi dinyatakan dengan siaridian
Pass (MP). Data saat kulminasi Matahari dapat diperadiglmgan cara
mengurangi Waktu Hakiki (waktu Matahari) dengan aRer Waktu
(Equation of Timeyang disimbolkan dengae). Dengan demikian MP
dapat dirumuskan, MP= Kulminasi -equation of timeatau lebih
sederhananya, MP = 12 2%.

Waktu hakiki atau waktu Matahari selalu menunjukarkul
12.00 pada saat Matahari berkulminasi. Padahalalpegn harian
Matahari itu sebenarnya tidak benar-benar rata.akgdambat namun
kadang pula cepat, satu putaran kadang ditempumdal¥ jam tepat
namun kadang kurang dan juga bisa lebih. AkibaWWaktu Hakiki itu
boleh jadi berselisih beberapa menit dengan WaktteRgahan, atau jam

arloji yang jalannya benar-benar rata. Selisihrantdaktu Hakiki dengan

Waktu Pertengahan itu disebut perata waktu. Jikglpaan Matahari itu

“pid., him. 70
42 bid.
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lambat maka nilai perata waktu negatif (-), darajigerjalan Matahari

cepat maka harga perata waktu positif (+).

8. Refraksi

Refraksi disebut juga dengan pembiasan cahaya,u yait
perbedaan antara tinggi suatu benda langit yangatidengan tinggi
sebenarnya yang diakibatkan adanya pembiasan 8eada langit yang
tampak lebih tinggi dari kedudukan sebenarnya diskdn adanya
refraksi. Semakin rendah kedudukan benda langit akem besar
refraksinya dan refraksi terbesar terjadi pada B&iahari sedang terbit
atau terbenarft’

Refraksi atau pembiasan cahaya disebabkan kareamayaad
perbedaan-perbedaan tingkat suhu dan kepadataa‘fidemakin dekat
dengan Bumi, maka semakin padat susunan udaraagaseinakin jauh
dari Bumi maka susunan udaranya semakin berkumerthedaan suhu
dan kepadatan udara ini akan mengakibatkan cahayg glatang dari
sebuah benda langit menjadi membelok (tidak tegaks). Sehingga
benda langit tersebut nampak lebih tinggi dari sab®ya, kecuali kalau
benda langit tersebut berada di titik zenit (telyaks). Benda langit yang
sedang menempati titik zenit refraksinya §emakin rendah posisi benda

langit maka semakin besar refraksinya. Refraksingggi bisa mencapai

43 Abdul Jamil,limu Falak (Teori dan Aplikasi) Arah Kiblat, Awalaktu, dan Awal
Tahun (Hisab Kontemporerp.cit, him.38
4 Slamet Hambaliop. cit.,him. 73.
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34° 30’ pada saat piringan atas benda langit bersirgmumiengan Kkaki

langit.

9. Kerendahan Ufuk
Kerendahan ufuk dalam bahasa inggris disebut debgadan
Ikhtilaf al-Ufuq dalam bahasa Arab, yaitu perbedaan kedudukanaantar
kaki langit (horizon) sebenarnya (ufuk hakiki) dengkaki langit yang

terlihat (ufuk mari) seorang penganfat.Untuk mengetahui besar

kecilnya kerendahan ufuk dapat diperolen denganusunKU =/3,2"
meter. Artinya kerendahan ufuk = akar 3,2 detikaggrdikalikan tinggi

mata di atas permukaan Buffi.

10. Sudut Waktu Matahari
Dinamakan sudut waktu, karena bagi semua bendé kit
terletak pada lingkaran waktu yang sama akan bmikaki pada waktu
yang sama pula (atau jarak waktu yang memisahkadabkangit tersebut
dari kedudukannya sewaktu berkulminasi sama). Bgaasudut waktu itu
menunjukkan berapakah jumlah waktu yang memisatidenda langit
tersebut dari kedudukannya sewaktu berkulminagia benda langit

sedang berkulminasi, maka harga t-nya °%= Besar t diukur dengan

“> Susiknan AzhariEnsiklopedi Hisab Rukyat, loc.cit
6 Slamet Hambalillmu Falak Penentuan Awal Waktu Salat dan Arah &bl
Seluruh Duniaop. cit, him. 77
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derajat sudut dari®0- 180 dan selalu berubah * 15°/ jam, karena gerak
harian benda-benda landft.

Sudut waktu adalah sudut yang dibentuk oleh sditgaran
waktu dengan lingkaran meridian. Sudut waktu Matahdalah jarak
Matahari dari titik kulminasi diukur sepanjang &san harian. Sudut
waktu disebut jugddour Angleatau dalam bahasa arab disedatl al-
dar. Sudut waktu ada dua macam vyaitu :

a. Sudut waktu positif (+) yaitu sudut waktu untuk danlangit yang
sudah melewati titik kulminasinya, dafigampai 182

b. Sudut waktu negatif (-) yaitu sudut waktu untuk deeriangit yang
belum melewati titik kulminasi, dar’Gampai180°

Rumus Sudut Waktu Matahari Awal Waktu Salat (- £'§

Keterangan:

t = Sudut waktu

@ = Lintang Tempat

0 = Deklinasi Matahari

h = Ketinggian Matahari

11.Ihtiyath
Ihtiyath adalah pengaman, yaitu suatu langkah pengaman

dalam perhitungan awal waktu salat dengan cara mmesia atau

47 Abd. Rachim)imu Falak Yogyakarta: Liberti, 1983im. 7
8 Muhyiddin Khazin,llmu Falak dalam Teori dan Praktilop.cit., him.81
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mengurangi sebesar 1 sampai dengan 2 menit walsill gerhitungan
yang sebenarnya. Demikian ini dimaksudkan agarkpatean ibadah,
khususnya ibadah salat dan puasa benar-benar aed#tinnya masing-
masing?*®

Untuk awal waktu masuknya waktu salat ditambahkan
sedangkan batas akhir waktu salat dikurangkan,risepebit Matahari
maka dikurangi. Tujuanhtiyath adalah untuk mengantisipasi adanya
kesalahan dalam perhitungan.

Direktorat Pembinaan Badan Peradilan Agama Islam
sebagaimana Saadoeddin Djambek, mempergunkignth + 2 menit,
yang dianggap cukup memberikan pengaman terhadaydialata rata-
rata dan mempunyai jangkauan 27,5-55 ke arah aematimur’

D. Faktor- Faktor Yang Mempengaruhi Penentuan Awal Waktu Salat
Ada beberapa faktor yang mempengaruhi penentuah \askiu
salat antara satu daerah dengan daerah lainnye: yait
1. Koordinat Lintang Tempatk)

Lintang adalah jarak dari suatu tempat ke khatwigstdiukur
melalui meridian bumi. Dalam bahasa arab dinamakéin == dan
biasanya ditandai dengan huruf yun@nfphi, cara baca : fi). Daerah yang

terletak di sebelah utara garis khatulistiwa (eéamemiliki lintang

9 Muhyiddin KhazinImu Falak dalam Teori dan Praktiép.cit., HIm. 33.
* Depag RI,Pedoman Penentuan Jadwal Waktu Salat SepanjangaVadakarta,
1994, him 61
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positif dan untuk daerah yang terletak disebelddtae garis khatulistiwa
memiliki lintang negatif*

Perbedaan lintang tidak sama besar pengaruhnyadtgrh
waktu salat sepanjang tahtfiHal ini berkaitan dengan nilai deklinasi

Matahari yang berbeda-beda dalam setiap waktu.

2. Koordinat Bujur Tempath\)

Bujur astronomi suatu tempat adalah sudut antadanii
meridian tempat dan bidang meridian dari GreenwicBalam bahasa
arab bujur tempat itu dinamakahl! Jsk yang biasanya ditandai dengan
lambang astronomi dengan hulucara baca : lamda).

Kesepakatan internasional menetapkan permulaantyegan
garis bujur bumi (bujur 9, dimulai pada garis bujur melintasi kota
Greenwich di Inggris, daerah yang terletak di saidlmur Greenwich
sampai 189 memiliki bujur positif dan untuk daerah yang teale di
sebelah barat Greenwich sampai i@@miliki bujur negatif. Tanda nilai
bujur ini berhubungan dengan waktu, artinya untw@adapatkan standar
internasional GMT, wilayah barat (bujur barat) madikurangi angka

tertentu. Sebaliknya, bujur timur harus ditambalgkantertentu. Garis

°1 K.J. Vilianueva,Pengantar ke dalam Astronomi Geodeé®andung: Departemen
Geodesi Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaartuhdteknologi Bandung, 1978, him. 4

2 Muntoha, Analisis Terhadap Toleransi Pengaruh ékhn Lintang dan Bujur
dalam Kesamaan Penentuan Awal Waktu Sal8Kripsi Fakultas Syariah IAIN Walisongo
Semarang, 2004, td, him. 52

*%|bid., him. 114
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bujur timur 180 dan garis bujur barat 18Bertemu dan berhimpit dilautan
Pasifik dan dijadikan garis batas tanggal dalanaggalan Masehi.

Sebagaimana yang dikutip dari skripsi Muntoha ybegudul
Analisis Terhadap Toleransi Pengaruh Perbedaan drigt dan Bujur
dalam Kesamaan Penentuan Awal Waktu Saldijelaskan bahwa
perbedaan bujur cukup besar pengaruhnya terhadapkmga waktu
salat™

Perbedaan®bujur berarti perbedaan 4 menit waktu, perbedaan
bujur sebesar 0%latau jarak tepat ke timur atau tepat ke baraubejd

km berarti perbedaan waktu sebanyak éénit atau 24 detik.

. Ketinggian Tempat Dari Permukaan Laut (h)

Ketinggian tempat dari permukaan laut (h) mempargar
kapan waktu terbit serta terbenamnya Matahari suetuah. Tempat yang
memiliki ketinggian lebih besar di atas permukaaut |lebih awal
menyaksikan Matahari serta menyaksikan terbenanigtahari lebih
akhir dibandingkan tempat yang memiliki ketinggtampat lebih rendah.

Satuan ketinggian tempat (h) adalah meter fateifkaki).>®

. Zona Waktu Tempat (z)
Pada dasarnya bumi dibagi dalam 24 wilayah wakangz

waktu) yang dibatasi oleh meridian-meridian dengalsih bujur 15 (1

** Muntoha,op cit.,him. 51
%5 satu meter sama dengan 3,043 feet
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jam). Dalam tiap wilayah ini berlaku satu macam twakilayah dengan
meridian tengahnya sebagai referensi. Wilayameridian referensinya
adalah meridian Greenwich. Daerah yang terletaksebelah timur
Greenwich memiliki z positif, sedangkan di sebelsdrat Greenwich
memilik z negatif. Untuk wilayah ke-12 dibagi dukelo “date liné dan
untuk bagian barat diamblz = -12 sedangkan untuk bagian yang timur
diambil Az = +12. Bila seseorang melewatiate liné maka ia harus
menyesuaikan hari kalendernya dengan menambah ragngurangi
dengan satuan hari(4 Untuk keseragaman di suatu Negara maka
wilayah waktu itu disesuaikan dengan batas-batagaide Misalnya zona
waktu Jakarta adalah UT+7 (Universal Time) ataung&ali disebut
GMT+7 (Greenwich Mean Time), maka z = 7. Misalny@s Angels
memiliki z=-8.

Untuk Indonesia sendiri dibagi dalam 3 zona waktaitu
Waktu Indonesia Barat (+7), Waktu Indonesia Tene8), dan Waktu
Indonesia Timur (+9). Tanda waktu dari masing-m@asiaerah di wilayah
Indonesia biasanya dapat dikoreksi dengan adanyda tavaktu yang
dipersiapkan oleh Badan Meteorologi Klimatologi d@eofisika yang

biasanya disiarkan oleh Radio Republik Indonesgagam-jam tertentu.

. Deklinasi darEquation of Time
Dalam perjalanan hariannya, Matahari selalu beruitt.

Kadang melintasi khatulistiwa at&quatorlangit, dan pada saat yang lain
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melintasi daerah di luar khatulistiwva. Jarak yan@edtuk lintasan
Matahari dengan khatulistiva dinamakan Deklif@sDeklinasi yang
berada disebelah UtarBquator diberi tanda (+) dan bernilai positif,
sedangkan yang berada di sebelah Selgt@umator diberi tanda (-) dan
bernilai negatif’

Equation of timeatau yang biasa disebut dalam bahasa arab
Ta‘dil al-Waqti atau yang dalam bahasa indonesia disebut perdt wa
adalah selisih waktu antara waktu Matahari hakildengan waktu
Matahari rata-rat& Data ini sangat diperlukan dalam perhitungan waktu

salat, biasanya dinyatakan dengan heruf

6. lhtiyath

Ihtiyath adalah pengaman, yaitu suatu langkah pengaman
dalam perhitungan awal waktu salat dengan cara mmasia atau
mengurangi sebesar 1 sampai dengan 2 menit walsill gerhitungan
yang sebenarnya. Demikian ini dimaksudkan agarkpatean ibadah,
khususnya ibadah salat dan puasa benar-benar aed#tinnya masing-

masing®°

*%|bid., HIm. 54

" A. Jamil,llmu Falak (Teori dan AplikasiJakarta: Amzah, 2009, cetakan I, HIm. 15.

%8 Waktu hakiki adalah waktu yang didasarkan pad@dsaan (semu) Matahari yang
sebenarnya. Ketika Matahari berkulminasi atas pgasti 12 siang di tempat itu. sehari
semalam belum tentu 24 jam, adakalanya lebih daja@d dan adakalanya kurang. Lihat
Muhyiddin Khazin,Kamus llmu Falak Yogyakarta: Buana Pustaka, 2005, Cetakan I,
Him. 90

*%|bid., HIm. 79

%9 Muhyiddin Khazin.op.cit.,HIm. 33.



